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ABSTRAK

Perkembangan di zaman ini mempunyai peranan yang sangat
penting dalam menjaga keseimbangan hubungan hukum antara
produsen dan konsumen, karena adanya prinsip perlindungan
konsumen dapat menjadi acuan dalam menjamin hak-hak konsumen.
Penyedia jasa Internet merupakan perusahaan yang bergulir di industri
informasi serta penyedia jasa jaringan telekomunikasi di Indonesia.
Layanan Internet tersebut tidak terlepas dengan adanya hambatan atau
gangguan kerusakan pada jaringan Internet yang dialami oleh
pelanggannya, sehingga konsumen merasa dirugikan karena tidak
mendapatkan jasa Internet yang sesuai.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana
perlindungan konsumen dalam gangguan jaringan Internet pada
pengguna Internet Kelurahan Sukabumi Indah Bandar Lampung dan
bagaimana pandangan ‘hukum  Islam<dan hukum. positif terhadap
perlindungan’ konsumen dalam -gangguan  jaringan Internet pada
pengguna Internet Kelurahan Sukabumi<Indah Bandar Lampung
n penelitian ini yaitu untuk mengetahui perlindungan u

gangguan jaring mn pmngguna Internet Kelurahs
bumi“indah Banda Ll tuk mengetahui pa
slam dan_hukum positif terhadap perlitdungan4kons
dalam gangguan jaringan.Internet pada.pengguna Tnternet Kelurahan

Sukabumi Indeung. f
Jenis penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan

(field research) dan sifat penelitian ini yaitu deskriptif analisis.
Sumber data yang digunakan adalah jenis data primer dan data
skunder. Metode pengumpulan data meliputi, observasi, wawancara,
dan dokumentasi. Metode pengolahan data yaitu, editing, klasifikasi
dan sistematis data, kemudian data analisis dengan metode kualitatif
dengan pendekatan berfikir secara induktif.

Berdasarkan hasil penelitian dapat ditarik sebuah kesimpulan,
pertama, pelaksanaan perlindungan konsumen yang diberikan oleh
penyedia jasa Internet kepada pengguna Internet Kelurahan Sukabumi
Indah Bandar Lampung yaitu menindak lanjuti laporan pelanggan jika



sambungan layanan jaringan Internet di alamat pelanggan mengalami
gangguan atau kerusakan. Kedua, menurut analisis hukum Islam,
perlindungan konsumen dalam gangguan jaringan Internet ini telah
sesuai dengan rukun dan syarat akad ljarah (sewa menyewa). Dan
menurut hukum positif pelaksanaan perlindungan konsumen yang
diberikan oleh penyedia jasa Internet sudah sesuai dengan peraturan
yang telah ditetapkan dan sudah tertulis di kontrak berlangganan, serta
telah sesuai dengan Undang-undang No. 8 tahun 1999 tentang

perlindungan konsumen.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul
Untuk memudahkan pemahaman mengenai judul skripsi ini
dan supaya tidak menimbulkan kekeliruan atau kesalah pahaman,
maka perlu di jelaskan secara singkat tentang istilah-istilah yang
terdapat dalam judul skripsi ini. Skripsi ini berjudul
“Perlindungan Konsumen dalam Gangguan Jaringan
Internet Perspektif Hukum Islam dan Hukum Positif (Studi
pada Pengguna Internet Kelurahan Sukabumi Indah Bandar
Lampung)”.
Adapun istilah-istilah yang perlu di jelaskan adalah sebagai
berikut:
1. Perlindungan Kensumen
Menurut Kamus. Besar Bahasa Indonesia, pengertian
perlindungan adalah hal memperlindungi atau.memproteksi,
sedangkan konsumen adalah pemakai barang hasil produksi

(bahan "pakaian, anaa, sebagainya), peneri
iklan, dan pemam.i h
Jaringan_Internet
Internet atau Interconnected Network merupakan jaringan
komunikasi global yang menghubungkan satu komputer ke
komputer lain. Lebih jelasnya Internet memungkinkan untuk
terjadinya komunikasi dan pertukaran informasi dengan
berbagai pihak kapan pun dan di mana pun.?Hukum Islam
Hukum Islam dalam penelitian ini adalah Hukum
Ekonomi Syariah (Muamalah). Secara bahasa Muamalah
berasal dari kata amala yu’amilu yang artinya bertindak,
saling berbuat, dan saling mengamalkan. Sedangkan menurut
istilah Muamalah adalah tukar menukar barang atau sesuatu
yang memberi manfaat dengan cara yang ditentukan.

! pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasioanal, Kamus Besar Bahasa
Indonesia, 1st ed. (Jakarta: Balai Pustaka, 1991), 595.

2 “Jaringan Internet,” Internet, 2023, https://Internet.co.id/blog/jaringan-
Internet-pengertian-fungsi-dan-bagaimana-perkembangannya.
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Muamalah juga dapat diartikan sebagai segala aturan agama
yang mengatur hubungan antara sesama manusia, dan antara
manusia dan alam sekitarnya tanpa memandang perbedaan.’

3.  Hukum Positif

Hukum Positif disebut juga ius constitutum yang berarti
kumpulan asas dan kaidah hukum tertulis yang pada saat ini
sedang berlaku dan mengikat secara umum atau khusus dan
ditegakkan oleh atau melalui pemerintah atau pengadian
dalam Negara Indonesia.* Hukum positif pada penelitian ini,
bagaimana perlindungan konsumen Internet dalam gangguan
jaringan Internet.

B. Latar Belakang Masalah

Perkembangan di..zaman ini mempunyai. peranan yang
sangat penting dalam menjaga keseimbangan-hubungan hukum
antara,.produsen dan konsumen, karena adanya. prinsip
perlindungan konsumen dapat menjadi acuan dalam menjamin
hak. konsumen. Bagi, masyarakat Indonesia menggu
sa layanan telekom d njadi kebutuhan po
gunaan jaringan dan jasa telekomunikasi ini.tidak lep
lenggara telekomunikasi, yaitu™ pe i ingan
dan jasa telek ikasi.

0
Internet adalah |ahn digital Merteknologi fiber optik

dimana ini merupakan sejenis kabel yang biasanya tidak lebih
dari sehelai rambut yang digunakan untuk mentransfer sinar
cahaya dari suatu tempat ke tempat lain. Menurut KBBI Internet
adalah jaringan komunikasi elektronik yang menghubungkan
jaringan komputer dan fasilitas komputer yang terorganisasi di
seluruh dunia melalui telepon atau satelit.

% Rachmad Syafei, Figh Muamalah (Bandung: Pustaka Setia, 2019), 14.

* A Definisi Cakap Hukum, “Cakap Hukum, Hukum Positif Dan Hukum
Islam,” Journal of Chemical Information and Modeling 53, no. 9 (2013): 1689-1699.

® “Pengertian Internet,” KBBI, 2023, https://kbbi.web.id/Internet.
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Konsumen vyang ingin berlangganan Internet, dapat
mendaftar langsung di kantor penyedia jasa Internet atau
mendaftar online dengan mengunduh aplikasi. Hubungan antara
penyedia jasa Internet dan konsumennya bersifat kontraktual,
pelaksanaan sebuah kontrak yang telah disepakati oleh pihak
konsumen dan pihak penyedia jasa terkadang tidak berjalan
sesuai dengan yang di harapkan, sebagai konsumen yang
menggunakan jasa Internet seharusnya menerima haknya.
Penyedia jasa Internet sebagai pelaku usaha juga seharusnya
menerima kompensasi dari jasa Internet yang sudah diberikan.
Faktanya, masih banyak konsumen yang tidak terpenuhi haknya,
salah satunya adalah apabila terjadinya ganggguan jaringan
Internet yang lebih dari tiga hari. Dengan hal tersebut tentu
mengganggu kesibukan konsumen yang menggunakan Internet,
sehingga membuat terhambatnya aktivitas, yang selama ini
bergantung pada jaringan.intemet.

Penetapan aturan-aturan perlindungan konsumen didasarkan
pada metode sumber hukum Islam dengan urutan dan prioritas:

I-guran, Hadis atau NabisMuhammad SAW, I
iyas... Hukum_ Isl atur ~tentang’ perlin
onsumen. berland dalam Q:«Sal-Baq

R . - e
MQM‘JL:UWHQU

MY}Q}M&@)“})SQ

‘Maka jika kamu tidak mengerjakan (meninggalkan sisa riba),

maka ketahuilah, bahwa Allah dan Rasul-Nya akan
memerangimu. Dan jika kamu bertaubat (dari pengambilan
riba), maka bagimu pokok hartamu; kamu tidak menganiaya dan
tidak (pula) dianiaya ”. (QS. al-Bagarah [2] : 279).



Sedangkan dalam Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999
tentang  Perlindungan  Konsumen  menyatakan  bahwa:
"Perlindugan Konsumen merupakan segala upaya yang menjamin
adanya kepastian hukum untuk memberi perlindungan terhadap
konsumen".® Berdasarkan pengertian tersebut, dapat diartikan
bahwa setiap konsumen berhak atas kepastian hukum di dalam
suatu perjanjian dengan para pelaku usaha, tidak terkecuali
dengan kerugian yang dialaminya. Kasus gangguan jaringan
Internet masih sering terjadi sehingga tidak terpenuhinya hak—hak
konsumen. Hak dasar konsumen salah satunya adalah
mendapatkan keamanan dalam penggunaan jasa tersebut.
Semakin banyaknya pengguna jaringan Internet oleh masyarakat
maka permasalahan yang terjadi juga banyak, diantaranya yaitu
kejadian pada saat berlangsungnya sewa. Objek pada sewa
tersebut sering mengalami gangguan dengan tanda yaitu jaringan
mengalami los-berwarna merah, sehingga membuat konsumen
merasa tidak aman dalam menggunakan, jasa layanan_dnternet
tersebut. Dari penjelasan tersebut terlihat jelas bahwa masih
ak yang harus digalj dari pelindungan konsumen khus
enai. terjadinya ghrla Internet bagi ko

rnet.

sarkan-latar belakang di atas peneliti te
mengetahui lebih mendalam tentang permasalahan di atas dengan
melakukan qgan juduman Konsumen
Terhadap Gangguan Jarthgan  Internét Perspektif Hukum Islam
dan Hukum Positif pada Pengguna Internet Kelurahan Sukabumi
Indah Bandar Lampung”.

C. Fokus dan SubFokus Penelitian
Penelitian ini berfokus kepada perlindungan konsumen
dalam gangguan jaringan Internet. Sub fokus penelitian ini adalah
perlindungan konsumen dalam gangguan jaringan Internet
perspektif hukum Islam dan hukum positif.

® Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999, “Presiden Republik Indonesia,”
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia 4, no. 1 (n.d.): 1-5.



D. Rumusan Masalah
Dari latar belakang diatas, penulis merumuskan masalah
sebagai berikut:

1. Bagaimana Perlindungan Konsumen dalam Gangguan
Jaringan Internet pada pengguna Internet Kelurahan Sukabumi
Indah Bandar Lampung?

2. Bagaimana Pandangan Hukum Islam dan Hukum Positif
Terhadap Perlindungan Konsumen dalam Gangguan Jaringan
Internet pada Pengguna Internet Kelurahan Sukabumi Indah
Bandar Lampung?

E. Tujuan Penelitian

1. Untuk Perlindungan Konsumen dalam Gangguan Jaringan

Internet pada pengguna Internet Kelurahan Sukabumi Indah
Bandar Lampung.

2. Untuk Mengetahui Pandangan Hukum<Islam dan Hukum

Positif Terhadap Perlindungan Konsumen dalam.Gangguan

Jaringan Internet pada Pengguna Internet Kelurahan

Sukabumi Indah iandar Lamp.ing.
anfaat:Penelitial I
ra Teoritis

Secara teoritiss.menjelaskan™ manfaat penelitian untuk

penge pengetawat menjadi bahan
referensi ataupun Bahan diskusi®bagi para mahasiswa Fakultas

Syariah, berguna bagi perkembangan ilmu pengetahuan
khususnya berkaitan tentang perlindungan konsumen.
2. Secara Praktis
Secara praktis yaitu untuk memberikan informasi kepada
masyarakat ~ khusunya pengguna Internet  mengenai
perlindungan konsumen Perspektif Hukum Islam dan Hukum
Positif.

G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan
Penelitian ini bukanlah penelitian satu-satunya yang pernah
di lakukan sebelumnya ada beberapa penelitian yang mengkaji



tentang perlindungan konsumen, penelitian ini mengambil lima

penelitian sebagai peneliti terdahulu yang relevan.

1. Skripsi oleh Cici Octa Azhari Fakultas Syariah dan Hukum
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau-Pekanbaru
(2020) dalam penelitiannya yang berjudul “Perlindungan
Hukum Terhadap Konsumen Internet Akibat Terjadinya
Gangguan Jaringan Internet Ditinjau dari Undang-Undang
Nomor 8 Tahun 1999 Tentang Perlindungan Konsumen (Plaza
Penyedia jasa Internet Group Pekanbaru)”. Dalam penelitian
ini menyimpulkan bahwa perlindungan hukum terhadap
konsumen Internet dapat dilakukan yaitu  dengan
disediakannya sarana bagi konsumen untuk menyampaikan
keluhan seperti kompensasi atau ganti rugi, bahwa Tanggung
Jawab dari Pihak Penyedia jasa Internet Terhadap Layanan
Gangguan Jaringan Internet Konsumen tidak terlaksana sesuai
dengan Kontrak yang dibuatnya serta Undang-Undang Nomor
8/Tahun 1999 Tentang Perlindungan Konsumen.’

N Persamaan penelitian sebelumnya dengan penelitian ini
[ adalah objek yang diteliti yaitu sama-sama mengenail ::
] 'perllndungan konsumen terhadap gangguan jaringan Internet.[¥
"'\',M yJenis dan metode pendekatan penelitian yang dlgunakan'
“adalah metode hukum sosiologis atau-empiris. Sedangkan
perbedaan penelltlan sebelumnya dengan penelitian ini adalah
fokus dalam penelitian sebelumnya yaitu perlindungan
konsumen ditinjau dari Undang-Undang Nomor 8 Tahun
1999, sedangkan pada penelitian ini fokus penelitiannya
adalah perlindungan konsumen Internet terhadap gangguan
jaringan Internet perspektif hukum islam dan hukum positif.

2. Skripsi oleh Fitri Amalia Sholicha Fakultas Syariah dan
Hukum Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya
(2021) dalam penelitiannya yang berjudul “Analisis Hukum
Islam dan UU No. 8 Tahun 1999 terhadap Tagihan Paket Wifi

" Cici Octa Azhari, "Perlindungan Hukum Terhadap Konsumen Internet
Akibat Terjadinya Gangguan Jaringan Internet Ditinjau Dari Undang-Undang Nomor
8 Tahun 1999 Tentang Perlindungan Konsumen (Plaza Penyedia jasa Internet Group
Pekanbaru)" (Skripsi, UIN Sultan Syarif Kasim Riau, 2020), 15.



Internet di Sidoarjo”. Penelitian ini membahas mengenai
kenaikan tidak diduga pada tagihan paket wifi Internet
perbulannya saat melakukan pembayaran yang tidak sesuai
dengan perjanjian di awal saat pemilihan paket data.
Penyebabnya bahwa terkadang pihak marketing Internet tidak
memberikan informasi secara jelas dengan terperinci terhadap
pengguna wifi.?

Persamaan penelitian sebelumnya dengan penelitian ini
yaitu sama-sama membahas mengenai Internet perspektif
hukum Islam, dan pendekatan penelitian yang dilakukan
merupakan kualitatif. Sedangkan perbedaan penelitian
sebelumnya dengan penelitian ini adalah fokus dalam
penelitian sebelumnya yaitu kenaikan tagihan paket wifi
Internet, sedangkan penelitian ini berfokus pada perlindungan
konsumen gangguan jaringan Internet.

Skripsi oleh Siti Fityati Fakultas' Syariah Universitas Islam
Negeri Mataram (2022) dalam penelitiannya yang. berjudul
“Tinjauan Hukum Ekonomi Syariah Terhadap Per]anjlan
Penggunaan Jaringan Internet_Internet Secara Paral

Desa Telaga m Lombok Barat)”.
penelitian ini m s‘me bentuk isi perjanji
Telekomunikasi Indonesia Cabang

secara telah ua belah pihak.
sedangkan bentukperjanjian yang digunakan antara pelanggan
dengan masyarakat menggunakan perjanjian secara lisan tidak
dengan tulisan.’

Persamaan penelitian sebelumnya dengan penelitian ini
yaitu sama-sama membahas mengenai jaringan Internet,
pendekatan  penelitian  yang dilakukan  sama-sama
menggunakan metode kualitatif. Sedangkan perbedaan

8 Fitri Amalia Sholicha, "Analisis Hukum Islam Dan UU No. 8 Tahun 1999

Terhadap Tagihan Paket Wifi Internet Di Sidoarjo" (Skripsi, UIN Sunan Ampel,

2021), 5.

% Siti Fityati, "Tinjauan Hukum Ekonomi Syariah Terhadap Perjanjian

Penggunaan Jaringan Internet Internet Secara Paralel (Studi Desa Telaga Waru
Kabupaten Lombok Barat)" (Skripsi, UIN Mataram, 2022), 121.



penelitian sebelumnya dengan penelitian ini adalah fokus
dalam penelitian sebelumnya yaitu perjanjian penggunaan
jaringan Internet secara paralel, sedangkan penelitian ini
berfokus pada perlindungan konsumen terhadap gangguan
jaringan Internet.
4. Skripsi oleh Juli Daniati Lestari Fakultas Syariah Universitas
Islam Negeri Palopo (2020) dalam penelitiannya yang
berjudul “Sistem Berlangganan Jasa Internet Internet Pada
Penyedia jasa Internet Palopo Perspektif Hukum Islam”.
Dalam hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa prosedur
pelayanan administrasi dan penawaran dalam pemilihan paket
Internet Internet dilakukan dengan sangat baik kepada
pelanggan namun, pada pelaksanaannya tidak sesuai di
kemudian hari. Sewa-menyewa ini-dilakukan oleh orang yang
layak dan_barang yang layak, tetapi. mengandung sifat yang
tidak sesual dengan transaksi Jjarah (sewa-menyewa) syariat.
Terdapat unsur gharar (ketidakjelasan) terhadap perubahan
tagihan sewa yang tidak sesuai dengan harga yang disepakati
1 awal akad. Sehingga sistem berlangganan jasa Interp
elkom Palopo bebeleﬁukun dan syarat ‘dalam
ukum-Islam.*° y 4
amaan-penelitian sebelumnya _dengan p 1 ini

yaitu sama-sama membahas mengenai jaringan Internet
perspektiﬂlam, pehelitian yang
dilakukan sama-sa mengguakan metode deskriptif

kualitatif. Sedangkan perbedaan penelitian sebelumnya
dengan penelitian ini adalah fokus dalam penelitian
sebelumnya yaitu sistem berlangganan jasa Internet perspektif
hukum Islam, sedangkan penelitian ini berfokus pada
perlindungan konsumen terhadap gangguan jaringan Internet
perspektif hukum Islam dan hukum positif.

5. Skripsi oleh Putri Diyantari Fakultas Hukum Universitas
Islam Riau (2020) dalam penelitiannya yang berjudul

10 juli Daniati Lestari, "Sistem Berlangganan Jasa Internet Internet Pada
Telkom Palopo Perspektif Hukum Islam™ (Skripsi, IAIN Palopo, 2020), 6.



“Perlindungan Hukum Terhadap Konsumen Internet Atas
Gangguan Jaringan Internet Ditinjau dari Undang-Undang No.
8 Tahun 1999 Tentang Perlindungan Konsumen (Studi Kasus:
Telkom Indonesia Riau Witel)”. Dalam hasil penelitian ini
menyimpulkan bahwa perlindungan hukum terhadap
konsumen pelanggan jaringan Internet yang diberikan oleh
penyedia jasa Internet pada dasarnya sudah terlindungi, karena
hak-hak konsumen sudah diberikan dan sudah tertulis di
kontrak berlangganan yang telah disepakati.**

Persamaan penelitian sebelumnya dengan penelitian ini
adalah objek vyang diteliti yaitu sama-sama mengenai
perlindungan konsumen terhadap gangguan jaringan Internet.
Jenis dan metode pendekatan penelitian yang digunakan
adalah metode penelitian observasi. Sedangkan perbedaan
penelitian sebelumnya dengan penelitian ini adalah fokus
dalam penelitian sebelumnya yaitu perlindungan konsumen
ditinjau dari Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999,
sedangkan pada penelitian ini fokus penelitiannya adalah

perlindungan konsumen terhadap gangguan jaringan t
perspektif hukurﬂ\ In positif.

Penelitian
Untuk memperoleh. dan membahasdata dalam penelitian ini

penulis Wetode-mewberikut:
1. Jenis dan Sifat Penelitian

a. Jenis Penelitian
Penelitian ini termasuk jenis penelitian lapangan
(field research), yaitu metode penelitian yang langsung
dilakukan di lapangan atau pada responden untuk
mencari fakta-fakta yang terjadi di lapangan penelitian.
Data penelitian ini diperoleh dari pengguna Internet

1 pytri Diyantari, "Perlindungan Hukum Terhadap Konsumen Internet Atas
Gangguan Jaringan Internet Ditinjau Dari Undang-Undang No. 8 Tahun 1999 Tentang
Perlindungan Konsumen (Studi Kasus: Telkom Indonesia Riau Witel)" (Skripsi, UIN
Riau, Pekanbaru, 2020), 15.

12 |_exy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2018), 3.



10

Kelurahan Sukabumi Indah Bandar Lampung, tentang
perlindungan konsumen terhadap gangguan jaringan
Internet.
b. Sifat Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian yang bersifat
deskriptif kualitatif karena bertujuan untuk menganalisis
masalah yang dihadapi berlandaskan data sebenarnya dari
lapangan. Adapun data yang dikumpulkan dari lapangan
yaitu dengan wawancara.™
2. Data dan Sumber Data
a. Data Primer
Data primer adalah informasi yang diperoleh
langsung dari sumber data penelitian untuk tujuan
tertentu. Data primer diantaranya adalah catatan hasil
wawancara, dan hasil observasi lapangan.'* Data primer
ini' diperoleh langsung dari responden dan objek yang
diteliti melalui wawancara dari:beberapa pihak yang
berkaitan dengan masalah penelitian.

b. . Data Skunder
Data skuﬂd!ﬁmer atau informasi
yang. dijadi ebag a~ pendukung.

elitian-ini penulis mendapatkan-data uran,
hadis, Undang-Undang Nemor 8*Tahun 1999 tentang

PeWnsumen,ﬁ artikel yang
dianggap relevan dengan *permasalahan yang akan

dikaji dalam penelitian ini.*®
3. Populasi dan Sampel
a. Populasi
Populasi adalah objek atau subjek penelitian yang
mempunyai Kkualitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian

13 Ihid., 205.

14 Moh. Pabundu Tika, Metodologi Riset Bisnis (Jakarta: Bumi Aksara,
2018), 57.

15 Ihid., 58.
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ditarik kesimpulan.’® Adapun yang menjadi populasi
dalam penelitian ini adalah para pengguna Internet di
Kelurahan Sukabumi Indah Bandar Lampung.

b. Sampel

Sampel penelitian adalah sebagian atau sejumlah
cuplikan tertentu yang diambil dari suatu populasi yang
diteliti secara rinci.'’ Cara pengambilan sampel pada
penelitian ini adalah dengan menggunakan accidental
sampling.

Accidental sampling adalah teknik pengambilan
sampel berdasarkan kebetulan, yaitu siapa saja yang
secara kebetulan bertemu dengan peneliti dapat
dijadikan sampel, bila dipandang orang yang kebetulan
ditemui itu cocok sebagai sumber data.'® Dalam
menentukan  jumlah  sampel yang representatif
menggunakan *Rumus® Hair. Dimana untuk analisis
faktor ukuran sampel yang direkomendasikan adalah
tidak kurang dari 50 sampel, dan disarankan ukuran

sampel 100,200 sampel. Penulis menetapka
dalam perﬁ iI sebanyak: 10x 1
= 100.

Berdasarkan perhitungan _di* atas

sampelfminimum menggunakan.100 sampel responden.
Nti mengawim dengan jumlah
115 sampel®intuk memintmalisir kesalahan dan jumlah

tersebut 5-10 responden masing-masing mewakili
setiap wilayah yang ada di Kelurahan Sukabumi Indah
Bandar Lampung.
4. Metode Pengumpulan Data
a. Observasi

18 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik
(Jakarta: Rineka Cipta, 2018), 172.

7 Muhammad, Metode Penelitian Ekonomi Islam (Jakarta: PT Raja
Grafindo Persada, 2008), 162.

18 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D (Bandung:
Alfabeta, 2008), 300.
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Observasi atau pengamatan adalah metode
pengumpulan data yang dilakukan dengan melakukan
pengamatan secara langsung kelapangan yang
berhubungan dengan masalah yang diteliti."* Dengan
demikian observasi dilakukan untuk melihat kondisi
lingkungan daerah yang akan diteliti dan dapat melihat
secara langsung kondisi yang terjadi di lapangan.

b. Wawancara

C.

Wawancara adalah tanya jawab lisan yang
dilakukan oleh peneliti untuk memperoleh informasi dari
narasumber.?’ Wawancara dilakukan oleh peneliti dengan
terjun langsung ke lapangan dan bertatap muka secara
individual maupun berkelompok. Wawancara ini
dilakukan apabila ingin mengetahui lebih dalam
mengenai objek penelitian. Wawancara merupakan
metode._sistematis . untuk: mengumpulkan informasi
melalui tanya jawab pada pengguna Internet mengenai
permasalahan yang diteliti di Kelurahan Sukabumi Indah
Bandar Lampung, Dalam praktiknya peneliti menyi
daftar pertanya uk di n secara langsung
pihak-pihak an™ dengan_«permasa
elitian:
Dokumeniasi

i beragal rokumen, yang
artinya barang=barang” tertéfis. Metode dokumentasi

berarti cara mengumpulkan data dengan mencatat data—
data yang sudah ada.”* Dengan teknik ini, penulis
mencari dan meneliti catatannya serta arsip yang
berkaitan dengan objek penelitian.

19 Hasyim Hasanah, “Teknik-Teknik Observasi (Sebuah Alternatif Metode
Pengumpulan Data Kualitatif IImu-Ilmu Sosial),” At-Tagaddum 8, no. 1 (2017): 21,
https://doi.org/10.21580/at.v8i1.1163.

2 Hardani Ahyar et al., Buku Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif, ed.
Husnu Abgdi (Yogyakarta: CV. Pustaka llmu Group Yogyakarta, 2020), 137-138.

Ibid., 149.
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5. Pengolahan Data

Setelah data dikumpulkan secara lengkap, tahapan
selanjutnya yaitu mengolah dan menganalisis data.
Tahapan—tahapan yang akan digunakan adalah sebagai
berikut:

a. Editing
Editing adalah memeriksa kembali data—data
yang telah dikumpulkan dari lapangan dan melakukan
penyeleksian dari semua aspek untuk mencakup
kecocokan, keaslian, kejelasan serta signifikannya
pada pokok pembahasan agar bisa melakukan proses
penelitian selanjutnya.?
b. Klasifikasi
Klasifikasi adalah pengelompokan yang sistematis
daripada sejumlah objek, gagasan, buku atau benda-
benda lain ke dalam kelas atau golongan tertentu
berdasarkan ciri —ciri yang sama.®

Sistematin —
Sisteit'ng[d‘ metode untuk melakukan

peninjauan data yang diperoleh secara tersusun,

berpola dan sistematis sesuai data yang diperoleh.
— il

Denganseara melakukanspengelompokan data yang

wdan dibePlenurut klasifikasi
dan urutan'masalah.

6. Analisis Data
Analisis data merupakan suatu tahap yang sangat
diperlukan dalam penelitian agar memperoleh hasil
penelitian yang dapat digunakan sebagai hasil penelitian.
Dalam hal ini metode analisis yang digunakan adalah

C.

22 R Fitri, Desain Penelitian Deskriptif , Menurut Notoatmodjo’,
Poltekkesbandung.Ac.Id, 2020, 39-53
<https://refo.poltekkesbandung.ac.id/1220/9/BAB 11.pdf>.

3 Gatot Subrata, Klasifikasi Bahan Pustaka, Pustakawan Perpustakaan,
1.Ddc (2019), 1-13.

24 Abdulkadir Muhammad, Hukum Dan Penelitian Hukum (Bandung: PT.
Citra Aditya Bakti, 2019), 126.
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deskriptif kualitatif yaitu metode yang digunakan
terhadap suatu data yang telah dikumpulkan, kemudian
diklasifikasikan, disusun, dijelaskan dengan kata-kata
atau kalimat yang digunakan untuk memperoleh
kesimpulan.?®

Sistematika Pembahasan

Dalam memaparkan isi penelitian ini, perlu dijelaskan secara
rinci tentang tahapan-tahapan susunan pada tiap-tiap bab, yang
nantinya dapat memberikan gambaran terhadap penelitian yang
penulis bahas. Adapun bab—bab yang dimaksud terbagi menjadi
lima bab, yaitu:

BAB | yang berisi pendahuluan untuk menghantarkan skripsi
secara keseluruhan, pendahuluan ini terdiri dari penegasan judul,
latar belakang: masalah, fokus dan sub—fokus penelitian, rumusan
masalah, tujuan.penelitian, manfaat penelitian, kajian penelitian
terdahulu yang relevan, metode penelitian dan sistematika
pembahasan.

AB 1l merupakan landasan teogri. Berisi teori-teori

d theory) dan ktii dirujuk dari

elitian“kualitatif in berisi“tentang Perlindungan H
onsumen_dalam gangguan jaringan Inter
Islam, Hukum Positif, dan akad [jarah. Keberadaan teori baik
yang dirujuqatau, hasi rdahulu yang
digunakan sebagai penjelasan‘dan be ir pada konstruksi teori
baru yang dikemukan oleh peneliti.

BAB Il membahas tentang gambaran umum lokasi penelitian
yaitu sejarah singkat Kelurahan Sukabumi Indah Bandar
Lampung, kondisi wilayah, demografi, pertanian tanaman
pangan, Agama dan kepercayaan Kelurahan Sukabumi Indah
Bandar Lampung.

BAB IV berisi analisis, yang meliputi analisis terhadap
perlindungan konsumen dalam gangguan jaringan Internet pada
pengguna Internet Kelurahan Sukabumi Indah Bandar Lampung,

15.

% Aziz Abdul, “Teknik Analisis Data,” Analisis Data Kualitatif, 2020, 1—
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serta membahas analisis hukum Islam dan hukum positif terhadap
perlindungan konsumen dalam gangguan jaringan Internet pada
pengguna Internet Kelurahan Sukabumi Indah Bandar Lampung.

BAB V merupakan bab terakhir dalam penyusunan penelitian
yang terdiri dari kesimpulan dan rekomendasi.

-_—



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Pelaksanaan perlindungan konsumen yang diberikan oleh
penyedia jasa Internet kepada pengguna Internet Kelurahan
Sukabumi Indah Bandar Lampung yaitu menindak lanjuti
laporan pelanggan jika sambungan layanan jaringan Internet
di alamat pelanggan mengalami gangguan atau kerusakan.

2. Menurut analisis hukum Islam, perlindungan konsumen
dalam gangguan jaringan Internet penyedia jasa Internet ini
telah sesuai dengan rukun dan syarat akad ijarah (sewa
menyewa). Dan menurut hukum positif pelaksanaan
perlindungan konsumen yang diberikan oleh penyedia jasa
Internet sudah sesuai dengan peraturan yang telah ditetapkan
dan sudah tertulis.di kontrak berlangganan; serta telah sesuai
dengan Undang-undang No. 8y tahun 1999 tentang
perlindungan konsumen.

B. Rekomendasi

Bagi penyedia j Inter selaku /pelaku ,usa

memberikan peﬁnthsimal dan perkiraan j

waktusperbaikan yang dibutuhkan agar® pihak
encari alternatif lain jika_perangk imilikinya

untuk s

tidak bisa diguna
2. Bagi kons ar lebi ahui terkait Undang-

undang perlindungan konsumen dengan memperlajari hal-hal
yang menjadi hak dan kewajiban dalam melakukan ijarah
(sewa menyewa).

67
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